BAB IV METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _bookmark54]Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan perencanaan, struktur dan strategi penelitian dalam rangka menjawab pertanyaan dan mengendalikan penyimpangan yang mungkin terjadi (Indra, 2018). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk angka. Yaitu untuk mengetahui gambaran pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut di SLB Negeri 7 Jakarta Timur. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Nana & Elin, 2018).
B. [bookmark: _bookmark55]Populasi dan Sampel

1. [bookmark: _bookmark56]Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau subyek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendamping (orang tua/guru) dan anak tunagrahita di SLB Negeri 7 Jakarta Timur berjumlah 60 orang.
2. [bookmark: _bookmark57]Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Darmawan, 2019). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data
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dengan pertimbangan tertentu (Rosdianto etal., 2017). Dalam pengambilan sampelnya, peneliti telah menetapkan ciri- ciri tertentu terlebih dahulu terhadap objek yang akan dijadikan sampel.sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin.

n =	N	
1 + N (e) 2


Keterangan :

n = Sampel N = Populasi
e = Kesalahan yang ditolerir (10%)

Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel dalam penelitian ini adalah :
n =	N
1 + N ( e²)
=	150
1 + 150 (0,12 )

=	150
1 + 1,5

= 60
2







Dari perhitungan sampel didapatkan sampel pada penelitian ini berjumlah 60 orang, yaitu 30 anak tunagrahita dan 30 pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita.
1. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang harus ada pada setiap sampel yang diambil dari setiap anggota populasi oleh peneliti (Notoatmodjo, 2015). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Pendamping (orang tua/guru) yang tinggal satu rumah dengan anak tunagrahita
2) Anak tunagrahita

3) Pendamping (orang tua/guru) yang bersedia menjadi responden
2. Kriteria Ekslusi

Kriteria eksklusi merupakan kriteria dari keseluruhan populasi yang tidak bisa diambil sebagai sampel dalam penelitian (Notoatmodjo, 2015). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Anak yang sedang sakit

2) Anak dengan tangan yang tidak normal atau tangan sakit

3) Anak yang menolak untuk berlatih

4) Pendamping (orang tua/guru) dan anak yang tidak dapat mengikuti penelitian sampai selesai.
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C. [bookmark: _bookmark58]Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri 7 Jakarta yang beralamat di jalan griya wartawan cipinang besar, Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2022 sampai Februari 2022.
D. [bookmark: _bookmark59]Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel) (Yusup, 2018). Instrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner pengetahuan, lembar status pemeriksaan debris indeks, disclosing agent dan puzzle kesehatan gigi dan mulut.
1. [bookmark: _bookmark60]Kuesioner Pengetahuan

Kuesioner Pengetahuan yang disediakan dalam penelitian ini berupa15 pertanyaan tentang kesehatan gigi dan mulut. Penelitian dilakukan dengan cara pemberian nilai 1 untuk jawaban benar, sedaangkan nilai 0 untuk jawaban salah.
2. [bookmark: _bookmark61]Lembar Status Pemeriksaan Debris Indeks

Lembar pemeriksaan yang digunakan untuk status kesehatan gigi dan mulut adalah debris indeks. Gigi indeks yang diperiksa adalah :
a. Untuk rahang atas, yaitu :

1) Gigi molar permanen pertama kanan atas (M1 kanan atas)
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yang diperiksa adalah permukaan bukal.

2) Gigi insisif permanen pertama kanan atas (I1 kanan atas) yang diperiksa adalah permukaan labial.
3) Gigi molar permanen pertama kiri atas (M1 kiri atas) yang diperiksa adalah permukaan bukal.
b. Untuk rahang bawah, yaitu :

1) Gigi molar permanen pertama kiri bawah (M1 kiri bawah) yang diperiksa adalaah permukaan lingual.
2) Gigi insisif permanen pertama kiri bawah (I1 kiri bawah) yang diperiksa adalah permukaan labial.
3) Gigi molar permanen pertama kanan bawah (M1 kanan bawah) yang diperiksa adalah permukaan lingual.
3. [bookmark: _bookmark62]Disclosing Agent

Peneliti melakukan pemeriksaan terhadap anak tunagrahita menggunakan larutan disclosing agent yang dioleskan kepada setiap gigi indeks anak tunagrahita.
4. [bookmark: _bookmark63]Puzzle Kesehatan Gigi dan Mulut

Peneliti melakukan penyuluhan edukasi pengetahuan terhadap pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita melalui media puzzle yang berisi tentang kesehatan gigi dan mulut.


E. [bookmark: _bookmark64]Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
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dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, dapat diberikan secara langsung atau melalui pos atau internet. Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner pengetahuan yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung. Kuesioner ini ditujukan kepada pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita SLB Negeri 7 Jakarta Timur untuk mengetahui pengetahuan responden tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap anak tunagrahita.
1. [bookmark: _bookmark65]Tahap Persiapan

a. Penyusunan rencana kerja.

b. Menyusun rancang bangun media puzzle.

c. Pembuatan surat permohonan untuk pembuatan surat izin penelitian dari Akademi Kesehatan Gigi Puskesad kepada SLB Negeri 7 Jakarta Timur.
d. Memilih responden penelitian yang memliki kriteria inklusi

e. Perkenalan dengan khalayak sasaran melalui kepada kepala sekolah, guru dan responden.
f. Menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada kepala sekolah,guru dan responden.
g. Penjelasan dan simulasi media puzzle

h. Mempersiapkan lembar informed consent yang akan diberikan kepada responden sebelum dilakukannya penelitian
2. [bookmark: _bookmark66]Tahap Pelaksanaan

a. Peneliti melakukan pendekatan kepada pendamping (orang
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tua/guru) dan anak tunagrahita SLB Negeri 7 Jakarta Timur yang menjadi sampel penelitian.
b. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian ini dan memberikan surat kesediaan (informed consent) menjadi responden yang akan disetujui oleh orang tua/wali.
c. Peneliti melakukan pemeriksaan debris indeks pada anak tunagrahita dengan larutan disclosing agent menggunakan alat sonde dan kaca mulut.
d. Peneliti memberikan pre test pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kepada responden yaitu pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita.
e. Peneliti melakukan penyuluhan edukasi dengan media puzzle kepada pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita.
f. Peneliti melakukan pemeriksaan debris indeks pada anak tunagrahita setelah diberikannya penyuluhan kepada pendamping (orang tua/guru).
g. Peneliti memberikan post test pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kepada responden yaitu pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita,serta mengevaluasi jawaban dari responden.
h. Peneliti melakukan pengolahan dan analisa data.

F. [bookmark: _bookmark67]Pengolahan Data

Menurut hasil kuesioner pengetahuan pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita tentang kesehatan gigi dan mulut ditentukan kriteria sebagai
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berikut (Hadijah et al., 2021) :

1. Baik jika nilainya >76-100%

2. Cukup jika nilainya 60-75%

3. Kurang jika nilainya < 60%

p = jumlah nilai yang diperoleh x 100%
jumlah seluruh nilai

Metode pengolahan data dalam sebuah penelitian dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman atas hasil suatu penelitian. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang dilakukan dalam penelitian dengan tujuan mendapatkan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara angket dan dokumentasi. Tahap pengolahan data dalam penelitian ini meliputi:

1. [bookmark: _bookmark68]Editing

Editing adalah pengecekan kembali data yang telah terkumpul untuk mengetahui dan menilai sesuai atau tidaknya data serta relevansi data agar dapat diproses lebih lanjut.

2. [bookmark: _bookmark69]Coding

Coding merupakan pengklasifikasian jawaban yang diberikan responden sesuai dengan jenisnya. Pada tahap ini biasanya terdapat pemberian skor dan simbol pada jawaban responden guna untuk mempermudah pengolahan data.
8







3. [bookmark: _bookmark70]Entry Data

Pada proses ini data mulai dimasukkan ke dalam variabel sheet dengan komputer.
4. [bookmark: _bookmark71]Tabulating

Tabulating merupakan langkah selanjutnya yang berarti data disusun dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian.
G. [bookmark: _bookmark72]Analisa Data

Menurut Sujarweni (2014), analisa dan diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah untuk melengkapi pertanyaan dari rumusan masalah dalam penelitian. Analisa data yang didapat dari penelitian ini dengan cara bivariat.
1. [bookmark: _bookmark73]Analisa Univariat

Menurut Notoatmodjo (2018) analisa univariat adalah melakukan analisis pada tiap variabel dari hasil penelitian. Umumnya analisis menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase tiap variabel. Pada penelitian ini distribusi yang akan ditampilkan adalah variabel usia, pengetahuan pendamping (orang tua/guru) terhadap kesehatan gigi dan mulut, status debris indeks anak tunagrahita. Tujuan dari analisa ini adalah untuk mengetahui hubungan atau pengaruh masing-masing variabel.
2. [bookmark: _bookmark74]Analisa Bivariat

Analisa bivariat adalah   untuk   melihat   ada   tidaknya
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hubungan antara variable bebas dengan variabel terikat (Setyawati, 2018). Analisa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pendamping (orang tua/guru) dengan debris indeks pada anak tunagrahita.Pada penelitian kuantitatif, kegiatan analisa data meliputi pengolahan dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik dengan SPSS. Untuk mengetahui normalitas maka akan dilakukan uji Shapiro-Wilk, >
0,05 normal < 0,05 tidak normal. Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan skor debris sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media puzzle maka analisis statistic yang digunakan adalah uji data berpasangan dengan uji parametik t-test paired untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah di berikannya penyuluhan terhadap pendamping (orang tua/guru) anak tunagrahita. Jika data normal, namun jika data tidak normal maka menggunakan uji Chi-Square.
3. [bookmark: _bookmark75]Data Primer

Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data orisinal. Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli (Hamid & Susilo, 2015). Pada penelitian ini, pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner yang akan diberikan kepada pendampng (orang tua/guru) anak
10







tunagrahita di SLB Negeri 7 dan lembar status pemeriksaan debris yang akan diisi oleh peneliti setelah melakukan pemeriksaan intra oral terhadap anak tunagrahaita di SLB Negeri 7.
4. [bookmark: _bookmark76]Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna. Secara singkat dapat dikatakan bahwa data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain (Hamid & Susilo, 2015). Data sekunder penelitian ini didapat dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian penulis. Data lain didapatkan dari bagian tata usaha SLB Negeri 7, terdiri dari profil sekolah, data guru, data siswa, dan data orang tua.
11







H. [bookmark: _bookmark77]Jadwal Penelitian
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Deskripsi Kegiatan

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian
Tahun

2021	2022

Okt	Nov	Des	Jan	Feb	Mar	Apr	Mei	Jun

	1 Penyusunan Proposal 
	
	

	a. persiapan judul
	
	

	
	b. persiapan teori
	
	

	
	c. pengajuan judul
	
	

	
	d. penerimaan judul
	
	


2 Usulan Penelitian	
	a. penulisan proposal
	
	

	
	b. bimbingan
	
	

	
	c. sidang proposal
	
	

	
	d. revisi
	
	

	3
	pengumpulan data
	
	
	
	

	4
	pengolahan data
	
	
	
	


5 Penyusunan KTI
	
	a. bimbingan KTI
	
	

	
	b. Sidang KTI
	

	
	c. Revisi
	

	
	d. Pengumpulan
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